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ABSTRAK

RAFIKA Hubungan Pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) dengan Kejadian
Diare pada Bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Tompe. Dibimbing oleh PESTA CORRY
S. dan MAHARANI FARAH DHIFA

Penyakit diare sampai saat ini masih merupakan penyebab kematian utama di dunia,
terhitung 5-10 juta kematian/tahun World Health Organization (WHO). Berdasarkan data
dari Puskesmas Tompe, penderita diare Tahun 2016 sebanyak 311 kasus, 87 kasus terjadi
pada bayi dan balita, 39 kasus terjadi pada bayi usia 0-6 bulan. sementara pada Tahun
2017 terjadi peningkatan sebanyak 385 kasus. 95 kasus terjadi pada bayi dan balita, 41
kasus terjadi pada bayi usia 0-6 bulan. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis Hubungan
Pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) dengan Kejadian Diare pada Bayi di
Wilayah Kerja Puskesmas Tompe. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan desain penelitian
survei analitik dengan pendekatan case control. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
juli 2018. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 214 bayi. Besar sampel dihitung
berdasarkan rumus Dahlan 2017 dengan jumlah sampel kelompok kasus sebanyak 31
responden dan kelompok kontrol 31 responden dengan teknik pengambilan sampel
purposive sampling pada kelompok kasus dan pada kelompok kontrol menggunakan
teknik Random Sampling. Analisis data  dilakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji person chi-square dengan tingkat kemaknaan 95% (a < 0,05). Hasil Uji
statistik menunjukkan terdapat hubungan antara Frekuensi pemberian MP-ASI (p
value=0.038), Porsi pemberian MP-ASI (p value=0.003) dan jenis pemberian MP-ASI (p
value=0.007) terhadap kejadian diare pada bayi di wilayah kerja Puskesmas Tompe. dari
hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa secara umum terdapat hubungan antara
pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) dengan kejadian diare pada bayi di
wilayah kerja puskesmas tompe.

Kata kunci : MP-ASI, Kejadian diare.
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ABSTRACT

Rafika. Correlation Of Extra Food administered Of breast Feeding With diarrhea
Toward babies in Tompe public Health centre (PHC). Guided by Pesta Corry S. And
Maharani Farah Dhifa Dg.Masikki.

According To WHO until now the diarrhea become one of death causing in the world.
About 5-10 millions die every year. Based in tompe PHC data. In 2016 about 311 cases
of diarrhea, with 87 cases among the infant and under five year old, 39 cases of infant in
0-6 months. In 2017 have increasing of the case, about 385 cases, for infant and baby
under five years old about 95 cases, and 41 cases among infant in 0-6 months. The aim
oh this research to always the correlation of extra food administered of breast feeding
toward baby in Tompe PHC. This is quantitative research with survey analyses design
and case control approaching. This research done on july 2018 with the number of
population about 2014 baby. Sampling accounted by dahlan 2017 formula with a number
of sampling was 31 respondents and it taken by purposive sampling technique foward
control grup and case grup by random sampling technique data analysed by univariat
and bivariat with person chi-square test and P value 95% ((a. < 0,05). Statistic test
shown that having correlation between frequency of extrafood administered of breast
feeding (P value = 0.038), extra food portion administered (P value = 0.003), the type
administered (P value =0.007) foward diarrhea among of babies in tompe PHC. By this
research, could be concluded that having correlation between extrafood administered of
breast feeding. And diarrhea toward babies in tompe PHC teritority.

Keywords : Extra Food Of breast feeding, diarrhea.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit diare sampai saat ini masih merupakan penyebab kematian
utama di dunia, terhitung 5-10 juta kematian/tahun. Besarnya masalah tersebut
terlihat dari tingginya angka kesakitan dan kematian akibat diare. World
Health Organization (WHO) memperkirakan 4 milyar kasus terjadi di dunia
dan 2,2 juta diantaranya meninggal, dan sebagian besar anak-anak rata-rata
usia 5 tahun, di negara berkembang rata-rata tiap anak dibawah usia 5 tahun
mengalami episode diare 3 kali pertahun World Health Organization (WHO
2009).

Di Indonesia Pada tahun 2008 dilaporkan terjadinya KLB diare di 15
Provinsi dengan jumlah penderita sebanyak 8.443 orang, jumlah kematian
sebanyak 209 orang atau sebesar 2,48 %, meningkat dari tahun 2007 yang
hanya terjadi di 8 Provinsi dengan jumlah penderita 3.659 orang, jumlah yang
meninggal 69 orang atau sebesar 1,89%. Di Riau pada tahun 2006 diare masih
menduduki peringkat kedua dari 10 besar penyakit rawat inap rumah sakit
sebesar 33,58 %(Ditjen PP-PL, DepkesRI, 2009).

Data Riskesdas 2013 menunjukan bahwa insiden diare berdasarkan
gejala sebesar 3,5% (kisaran provinsi 1,6%-6,3%) dan insiden diare pada
balita sebesar 6,7% (kisaran provinsi 3,3%-10,2%). Sedangkan period
prevalence diare berdasarkan gejala sebesar 7%. Kejadian diare tersebar di
beberapa provinsi di Indonesia. Provinsi Sulawesi tengah termasuk dalam 10
besar Provinsi dengan prevalensi kejadian diare tertinggi di Indonesia.

Data profil kesehatan indonesia menyebutkan Tahun 2012 jumlah kasus
diare yang di temukan sekitar 213.435 penderita dengan jumlah kematian
1.289, dan sebagian besar (70-80%) terjadi pada anak-anak di bawah 5 tahun.
Penyakit diare merupakan penyakit endemis di indonesia dan juga merupakan
penyakit pontensial kejadian luar biasa (KLB) yang sering di sertai dengan
kematian , pada tahun 2015 terjadi 18 kali diare yang terbesar di 11 provinsi,



18 kabupaten/kota dengan jumlah penderita 1.213 orang dengan kematian 30
orang case fatality Rate (CFR) 2,47%. Case fatality Rate (CFR) saat kejadian
luar biasa (KLB) diare di harapkan <1%, hasil rekapitulasi Kejadian Luar
Biasa (KLB) diare dari tahun 2008 sampai tahun 2015 terlihat bahwa Case
Fatality Rate (CFR) masih cukup tinggi (<1%) kecuali pada tahun 2011 case
fatality Rate (CFR) saat Kejadian Luar Biasa (KLB) 0,40% , sedangkan pada
tahun 2015 case fatality Rate (CFR) diare saat Kejadian Luar Biasa (KLB)
bahkan meningkat menjadi 2,47% (Depkes 2015).

Menurut penelitian yang telah di lakukan oleh Nutrisiani (2010), yang
meneliti tentang “Hubungan pemberian makanan pendamping air susu ibu
(mp asi) pada anak usia 0-24 bulan dengan kejadian diare di wilayah kerja
puskesmas purwodadi” hasil menunjukkan terdapat Pemberian makanan
pendamping ASI (MP ASI) mempunyai hubungan yang kuat dengan kejadian
diare dan merupakan faktor risiko terjadinya diare dengan nilai OR sebesar
14,043, 95% CI = 2,969<OR<66,428 dan p = 0,000.

Data di Sulawesi Tengah, kasus diare berdasarkan laporan bulanan
program diare menurut kabupaten/kota tahun 2014 jumlah kasus diare yang di
tangani di sarana kesehatan adalah sebanyak 62.252 kasus dengan prsentase
yaitu 102,7%, pada tahun 2015 sebanyak 55.715 kasus dengan presentase
90,5%, sedangkan untuk tahun 2016 sebanyak 62.161 kasus dengan
presentase 78,8% kasus (Dinkes Sulteng 2016).

Kabupaten Donggala terbagi menjadi 16 kecamatan dan salah satunya
adalah kecamatan Sirenja. Berdasarkan data dari Puskesmas Tompe, penderita
diare Tahun 2016 sebanyak 311 kasus, 87 kasus terjadi pada bayi dan balita,
39 kasus terjadi pada bayi usia 0-6 bulan. sementara pada Tahun 2017 terjadi
peningkatan sebanyak 385 kasus. 95 kasus terjadi pada bayi dan balita, 41
kasus terjadi pada bayi usia 0-6 bulan.

Kejadian diare pada bayi Salah satunya dapat disebabkan karena
kesalahan dalam pemberian makan, dimana bayi sudah diberi makanan
pendamping ASI sebelum berusia 6 bulan. Perilaku tersebut sangat beresiko

bagi bayi untuk terkena diare disebabkan karena pencernaan bayi belum



mampu mencerna makanan selain ASI, bayi kehilangan kesempatan untuk
mendapatkan zat kekebalan yang hanya dapat diperoleh dari ASI serta adanya
kemungkinan makanan yang diberikan bayi sudah terkontaminasi oleh bakteri
karena alat yang digunakan untuk memberikan makanan atau minuman
kepada bayi tidak steril (Nuraini 2004).

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Rikesdas) tahun 2008, menunjukkan bahwa
bayi yang mendapatkan MP ASI sebelum berusia enam bulan, lebih banyak
terserang diare, sembelit, batuk-pilek, dan panas dibandingkan bayi yang
hanya mendapat ASI eksklusif dan mendapatkan MP ASI dengan tepat waktu
(usia pemberian MP ASI setelah enam bulan).

Dari hasil wawancara yang di lakukan pada tanggal 19 Maret 2018
beberapa ibu yang mempunyai bayi berusia kurang dari 6 bulan telah
memberikan makanan pendamping selain ASI kepada bayinya dengan alasan
ASI yang tidak lancar, Tidak mengetahui waktu pemberian MP ASI yang
tepat, dan bayi yang seringkali rewel membuat ibu berfikir bayinya yang tidak
merasa kenyang dengan hanya memberikan ASI. Dari hasil wawancara itu
juga di temukan bahwa dari beberapa bayi yang di berikan makanan
pendamping ASI telah mengalami diare, demam, dan muntah-muntah.

Pemberian makanan pendamping merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi kejadian diare. Makanan yang tercemar, basi dan beracun,
serta terlalu banyak lemak, mentah dan kurang matang biasanya memicu
terjadinya diare pada bayi dan anak-anak. Selain beberapa faktor tersebut,
penularan diare biasanya terjadi melalui gelas, piring, atau sendok yang tidak
bersih atau tercemar oleh kuman. Beberapa faktor perilaku juga
mempengaruhi kejadian diare pada bayi dan anak. misalnya perilaku tidak
mencuci tangan dengan bersih sebelum dan sesudah makan, tidak memasak air
yang akan diminum sampai mendidih, serta makanan yang habis masa
kadaluarsanya dan terkontaminasi parasit. Penyakit diare biasanya mudah

menular pada bayi dan anak-anak karena adanya penerapan pola hidup



yang tidak benar dan pemberian makanan yang tidak sehat pada bayi dan
anak-anak (Widjaja 2002).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
lebih jauh tentang hubungan pemberian makanan pendamping ASI (MP ASI)
dengan terjadinya diare pada bayi di wilayah kerja puskesmas Tompe.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah ada hubungan pemberian
makanan pendamping ASI (MP ASI) dengan kejadian diare pada bayi di
wilayah kerja puskesmas Tompe ?”.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan pemberian makanan pendamping ASI (MP

ASI) dengan kejadian diare pada bayi di wilayah kerja puskesmas Tompe.

1.3.2 Tujuan Khusus

1) Diketahui adanya hubungan frekuensi MP-ASI dengan terjadinya diare
pada bayi di wilayah kerja puskesmas Tompe.
2) Diketahui adanya hubungan porsi MP-ASI dengan terjadinya diare pada
bayi di wilayah kerja puskesmas Tompe.
3) Diketahui adanya hubungan jenis MP-ASI dengan terjadinya diare pada
bayi di wilayah kerja puskesmas Tompe.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut :
1.4.1 Bagi Puskesmas Tompe
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi Puskesmas
Tompe khususnya bagian Sanitasi diare dan Gizi di Puskesmas Tompe dan
untuk meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat untuk mengurangi

terjadinya diare pada bayi.



1.4.2 Institusi Pendidikan Stikes Widya Nusantara Palu
Penelitian ini sebagai referensi pembelajaran dan masukan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan Pemberian MP-
ASI dini dengan potensi terjadinya Diare pada bayi.
1.4.3 Bagi Masyarakat
Diharapkan masyarakat mampu memahami tentang waktu pemberian
makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang tepat pada bayi sehingga dapat

terhindar dari penyakit diare.
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